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¢ no 2487/5/pg raﬁ segera chabarkan kami mengenai peham=
’ R ' ﬁungan pezawal2 bekas djaw ﬁistribusi geper=
t1 dimaksud grt kami 18 maret 1962 no 1859/
5/pg disusul dgn srt tgl 15 mei 1952 no 138/
5/pg ttk dichsbsrkan whanaflsh djtulis pemban~

tu bekas djaw distribusl meureudu dapat dia~

lirkan kekantor kew meureudun ttk ketetapan me~ .

ngenal Inl diminta sdr lckas selenggarakan ttk
krd pem atjeh :

Kutaradja,l6é Djuni 19562,-
A n, KOORDINATOR FEMERINTAHAN UNTUK ATJEHS
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= =5 Henteri Per&agangan/ lfu'}:}’ .h:eri.an dan Menteri Dalam

Mw tigeri mengeluarkan pengwiuman dersans tlngegl 28=11~1950
¥ dalam mana ditetapkan pembubaran Djawamn Disvedpygi mulai

/ =t | tamggal 31 December 1950, dengan ketentuan, bahwa -, Demerintah |
jfg - | akan mengusahakan supaja pegawai2l dari Djawatan tsbe .. + A
_,;’,’_ mungkin dapat dipindahkan ke Djawatan lain dan terhadap
: M, "/ wai2 tetap (invaste dienst) maupun pegawai2 lepas (losse ﬁ;?e..
o krachten of tijdelijke krachten) pemeriniah mengadalkan djmni- :

74 nan menurut peraturan Pemerintah jang berlalmi, _
wwwmstﬁibusi EE ni bar"
e maksud supaja unt losse" am»
tau " tijdelijke krachten naandge- _
4 hapusan mulai berdjalan pada ‘bgilf“x» 4 p ?%ﬁ? uebab pm&".'.
Seterusnja Menteri Dalam Negeri paus==.3. 20 anemblr }
1950 mengeluarkan pedoman Instruksi untuk para Fes Jawatmé
Distribusi mengenai penghapusan Djawatan tersebut, J gjfg :
penting ialah mengenal pemindahan pegawai2 ke Djawatan 1&1.11‘? :
inpassingnja dsb, dan mereka harus menjelesaikan paker&.jm “'a_,
Jang berhubung dengan penghapusan tersebut,

24 Kesigpulan jang terdapat dalam surat bersama lNenteri
lam Neg Menteri Pertanian dan Henteri Perdagangan/Pir
terian tgl, 20-12-1950 No.8763/5D, nengenai persediaan m

dan beras ig,lahz E <
a. dalan penglaksgpaan nengampaikean gula dan Leras ‘ma
rakat dengan harga sere mungkin, dip .

agang? biasa ( commercieele en), cibawah ¥
e darl masing? Kementerian Pordagangm:g/far
~___ Gan Kementerian Pertanian dan dimana Kementerian Dalan fegg=
[ i memberikan petund juk dan setjara a.dminintratm B ¢
pengavasan dan controle, =
.JDpegitupian harga beras jang dis " tal%
® Psig-intarm Ja jasan m:gm flre - m;mt &imsai Pe= 3\
,F&E,{.ii‘.m Melakukan pekerd jaannja Kementerisn Dalam Negeri %e¢
‘lepas dari segala finacieele consequenties dalam meg.kuhn
pengawasan dan conirole sampainja bahan2 kepada masjaralss

b 1R Penteri Dalam Negeri dengan surat beliau tgl. 10=1=19¢
No.Pem,45/ 1/8 memberikan petund julk? tentang pekerdjaan meng
nai pembagian gula dan beras. Pusat pimpinan pengawasan men
nai djalannja pembahagian gula dan beras dipegang oleh Keme
terian Dalam Negeri (Bahagian Pemerintahan Umum Seksi: Pere
nomian dan Kemasjarakatan), dan penjelenggaraan sesetempat
badan badan otonoom (Propinsi, daerah, kotapradja dll). &
telah dibentuk dan penjerahan tugas telah dilskukan,

Apabila belum terlaksana, dilakukan oleh atau atas
dari tanggung djavmb wakil2 dari Pemerintah Pusat (Guber
Residen dan Bupati] dan sebaiknja tugas itu diaelen@,gan%
oleh suatu bahagian chusus/kantor Gubernur, Bupati,balai
dll jang mengurus hal perekonomian dan kemas jarakatan;
terpenting disini ialah djaminan bahwa beras dan gula bet
sampai pada rakjat,

SR |




y G B | ’

4, ? Berhubung dengan penghapusan Djawatan tersebut, len-

F“ teri Dalam Negeri dengan surat beliau tanggal 18-1-1951 Ho.
q Pem 45/1/34, menjatakan antara lain sebagai berikut:
s8N 3

: I. Alat2 §§§§E§§% |
bl &, sesu n daftar, menjerahkan alat2 kantorﬁmeqbe

mesin tulis, kenderaan dsb, kepada Gubernur cq, Reside
© atau instansijang ditund juk olehnja.

b. daftar? surat? perhitungan keuangan (verantwoording) d
selesaikan dan pada waktu terachir sisa uang (kassaldo
disetor pada kas lNegeri.

Sebuah dari berita atjara timbang ferima mengenai pengera

han barang?2 dan uang harus dipisah, hendaknja dikirimkan

kepada Kementerian Dalam legerde.

II., Pégawai2 lepas:
[ Ebngusuiﬁgn*kepada Gubernur/Residen/Bupati untuk membe
" ri surat keputusan pemberhentian,
b, menginpas mereka djika masih dianggap perlu,
c. menentulkan waktu tudungan (opzeggings-termijn)
d, mengusahalan onderstand djika perlu.

P IIT, Pogaval totaps
; 3 «» Dengu in pemberhentian dari dinas negeri mereka jan

" dinasnja sudah tjukup untuk diberikan pensiun,
be. mengusahakan pemberian uang tunggu (wachtgeld)

Se Seterusnja Gubernur Sumatera Utara dengan kawat beli
tanggal 29=-1=1951 No.139/psu/up, mengusulkan kepada MNenteri .
dagangan sbb: berkenaan dengan penghapusan djawatan distribu
dan berhubung dengan penampungan bekas pegawail djawatan ters
but kami u agar bekas para inspektur/Kepala Djawatan d
tribusi dari Sumatera Timur, ex, Prop, Atjeh dan tap/sumtinm
dapat diperbantulan pada salah satu kantor inspeksi ptop sum
utara jang masuk lingkungan kementerian Pﬂrﬁagangan.

rend jawaban Menteri Perdagangan dgn kawat beliau tgl
7=-2=1951 No,1227/up, ialah: para dnspektur dan Kepala distri
busi daerah setudju untuk walktu terbatas diangket pegawai Ke
menterian pusat dengan berkedundukan ditempatnja sekarang unt
pekerd jaan liguidasi, dan- beliau meminta supaja dikirimkan k
pada beliau usul jang memuat nama dan keterangan lain buat b
litnja.

Berhubung dengan ini, Gubernur Sumatera Utara dengan
rat beliau tanggal 10=2-1951 No,211/PSU/UP, meminta kepada k
ta supaja mengirimian kepada beliau, daftar riwajat pekerd ja
dari M,Amin Kepala Djawatan Distribusl AT jeh dan sudah dipen
hi dengan surat kita tgle 22=5=1951 No.917/5/Pg.

6o KememberiandPerdagangan/Perindusterian dengan suratn
tangpal 2221=1951 Ho.679/BSD diterima dari G.5.U, depgan sur
pengantar tgl, 19-2-~1951 Ho.aoagrsq/UP, men jampaikan kepada
Inspektur2 Djaw, Distribusi, supaja:

Is H@gﬁggai kepegawaians
a, pegawai? supaja ditempatkan dilain2 instansi atau Djaw
© tan2,

be pegawail jg ditempatlen diberhentikan mulai tﬁl. 31 da
ari 1951 dan diberi uang tunggu mulai tgl, 1 februari
1951, menurut kawat Kementerian Ferdagangan dan Perind
terian lo.8930/T.U, ttgs 30 December 1950,
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c., uang tunggu buat sementara diberikan menurut peraturan
Pemerintah tahun 1949 ¥o,1l0, dengan kemungkinan, djika
perlu sebadb salahm diperhitungkan lagi dan Jang keba~-
njakan dibajar dipungut kembali, dan jang kirang diba-
jarian kekurangannija,

>emua cermasuk modil2, mesin2 tulis dan mesin .
W& Glseralkan kepaus Koordinator Jnspek=-
oraat k dan Perimdusterian (atau kepada pegawai
Perdagangan/Perindusterian jang ditundjulk oleh Koordinator
ts8b), Barang=barang bversebut supaje disimpan dahulu sam=
pai ada ketentuan lebih land jut dan Kementerian Djakerta,
tentang pemakaiannja Penjerahan harus didjalankan dengan

djalan proces~¥erbaal (rangkap 4) dan 2 rangkap supaja di=-
kirimkan ke Kementerian Pusat di Djakarta,

III.;_IB_D%__T% archief:
s1ip seranknn kepada Koordinator Inspektoraat tsb, dia-

tas jang alkan menjimpannja sampai adas ketentuan lebih lan-
djut tentang itu dari Djakarta,

IV. e enal 4
Smn% unang %‘nng ada pada Djawatan Distribusi-ketjuali sisa

tTefieTe jang harus distor kembali dalam kas Negerl
%}%m kepada Keépala Bagian Pusat Tata Usaha da |
»i ng erian di Djakarta, Ial ini mengenal balk uang jang |
ada pada Pusat dan Hant dan mengenai segala uang(baik .
uang NegeTl maupun Dukan/ jang ambshalve dipegang oleh seow
rang pegawai Distribusi,

Menteri Dalam Negeri dengan lmwat beliau tgl, 3-2«1951 &

¥e
Ho, Pem 45/2/24 meminta pertolongan pada para Gubernur supajas
I, memberikan instruksi seperlunja kepada para Residen dan

Bupati untuk penempatan pegawal Ujaw, Vistribusi pada Dja- -
watan atau kantor2 lain,

II, supaja terhadap pegawai2 jg tidak ditempatkan:

a, pegawai2 lepas/sementara 3 :
1. mementukan waktu tudungan (opzeggingstermijn) f
fi

2, memberi surat putusan pemberhentian
3. menginpas merekes djile masih dianggep perlu,
" 4, memberi onderatand djilkes perlu,
be Pégawai2 tetap:
l. memberi surat putusan pemberhentian dengan pemberi-
an Pensiun bagl mereks jong dinasnje sudah tjukup
untuk diberi pensiun,

2¢ memberi surat putusan uang tu%u (wachtgeld)
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dengan tjatatan, bahwa pegawai bjawatar Distribusi di Daerah
Republik Indonesia dulu ada 2 golongan jaitus

1, Pegawai2 dengan status pegawai Kementerian perdagangan dan

Perindusterian jang diangkat dan diberhentikan oleh Kem, X

tabe

w RIS dulu (daerah tha) dgn status sebagai pegawai |
enterian Dalam Negeri jg diangkat dan diberhentikan o= |

leh Gubernur Residen dan Bupati, \
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8. Ba‘barum;la Ménbteri Dalam Negeri demngan surat balia.n

tgl. 12-3-51 No, UP 23/3/19 jang kita terima langsung(dari

¢ubernur diterima dgn srt beliau tgl, 7=4=51 no.'ns/rsq/ur)

mend jelaskan tentang pemberian uang pesangon kepada bekas p
gawai2 Djawatan Distrm busi,

9, Dengan surat tsle 11 April 1951 No,l384/Insp/8U/L,Ins

peksi Koperasi Sumatera Utara menjatakan pada kita, bahwa I

watan tersebut dapat menampung pegawei2 Lelkas Djawatan Dist

busi untuk dipekerdjalan pada kantor2 Koperasi Kabupaten2 4

diminta agar kepad.anja diveritahukan dahulu, mengenai p~ ﬁ

ex Djawatan Yistribusis

a, Nama2, pangkat, serta riwajat hidup, pare pegawai em D
watan Distribu_si, jang bersedia di‘bampung oleh Inspeks.
goperasi Sumatera Utara untuk ditempafken dimas !

€ol,

b, Daftar ruangan serta alat2 kantor jang twrut dapat diao-a

rahkan kepada Inspeksi tersebut,

Kutaradja, 18 Djuni 1951, -
koordinat‘or Pemerintahan Untuk Atjeh, e

( R,Marjono Danoebroto)



